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Abstract 
This study aims to analyze the influence of tax literacy and tax digitalization on the compliance of prospective 
taxpayers based on thel perceptions of students as prospective taxpayers in the future. This study uses 
a quantitative method, with active students of the Faculty of Economics UNISSULA as the research population. 
Sampling used the purposive sampling method and obtained 96 samples. Data collection was carried out by 
distributing questionnaires online using Google Forms. The analytical method used in this study is the multiple 
linear regression analysis method conducted using the IBM SPSS 26 application. Where the results of the study 
indicate that tax literacy has been proven to have a significant effect on the compliance of prospective taxpayers, 
as well as the variable of tax digitalization, which has also been shown to have a significant influence on the 
compliance of prospective taxpayers. Suggestions for further research are to involve respondents with more 
diverse characteristics and to add other variables believed to improve compliance of prospective taxpayers. 

Keywords: Tax Literacy, Tax Digitalization, Tax Compliance 
 
1. Pendahuluan

Pajakl memiliki peranl penting sebagai 
sumberl pendanaan yang paling utama bagi 
suatu negara dalam pembangunan nasional 
untuk kesejahteraan masyarakat. Menurut 
Saputra (2021) Pajak merupakan 
penerimaan negara yang berasal dari 
pemungutan wajib pemerintah kepada 
masyarakat yang mana nantinya akan 
digunakan untuk kepentingan negara.  

Di Indonesia, Kesadaran pajak serta 
pemahaman terkait perpajakan masyarakat 
terutamal dikalangan generasil muda 
sebagai calon wajibl pajak masal depan 
masih belum optimal. Data dalam LAKIN 
(Laporan Kinerja) KPP Pratama Semarang 
Timur, (2024) menunjukkan bahwa tingkat 
kepatuhan penyampaian SPT tahunan 
terjadi peningkatan yang signifikan yang 
mana di tahun 2023 meningkat 107,61% 
hingga ditahun 2024 meningkat kembali 
mencapai 120,54%. Meskipun terjadi 
peningkatan kepatuhan pajak, namun hal 
tersebut belum sepenuhnya mencerminkan 
kesadaran masyarakat secara merata. 
Kenyatanya, beberapa dari mereka 
terkadang masih kesulitan dalam 
membedakan jenis-jenis pajak, serta 
seringkali salah mengartikan fungsi 
sesungguhnya dari adanya pajak, sehingga 
mereka enggan untuk patuh dalam 
membayarkan pajaknya. 

Terdapat banyak sekali lfaktor-faktor 
yangl dapat lmempengaruhi tingkat 
kepatuhan calon wajibl pajak diantaranya 
yaitul literasi pajakl dan digitalisasil pajak. 
Faktor pertama yang dapat mempengaruhi 
kepatuhanl calon wajib pajakl yang dibahas 
dalaml penelitian inil adalah literasi lpajak. 
Literasi pajakl sendiri menurut 
Kusumadewi & Dyarini (2022) merupakan  
pengetahuan dan kemampuan lyang 
dimiliki olehl suatu individu ldalam 
membaca dan memahami linformasi terkait 
dengan pajak, dan kemudian 
menindaklanjutinya melalui pembuatan 
sebuah keputusan. 

Hasil dalaml penelitian yangl dilakukan 
olehl Anggraini et lal. (2025) 
mengungkapkan bahwasanya tingkat 
literasi pajak dapat berpengaruh positifl dan 
signifikanl dalam meningkatkan kepatuhan 
lpajak, yang mana tingkat literasi lpajak 
yang tinggi dalam diri seseorang, dapat 
mempengaruhil besarnya tingkat 
kepatuhanl dalam lmemenuhi kewajiban 
lperpajakannya. Sedangkan menurut 
Andianto & Pradikto (2025) meningkatnya 
kepatuhanl wajib pajakl tidak ldipengaruhi 
secara langsung oleh adanya literasi pajak, 
dimana dalam penelitian tersebut 
mengungkapkanl bahwa adanya kesadaranl 
wajib pajakl dianggap lebih berpengaruh 
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dalam meningkatkan lkepatuhan pajak 
suatu individu. 

Faktor kedua yangl dapat memberikan 
pengaruhl dalam meningkatkanl kepatuhan 
calon wajib pajakl yang diteliti pada 
penelitian ini adalah digitalisasi pajak. 
Menurut Juniarti et al. (2025) digitalisasi 
pajak adalah suatu penerapan teknologi 
informasi yang digunakan dalam proses 
pendaftaran, pelaporan, serta pelayanan 
pajak. Dengan adanya perkembanganl 
teknologi informasil ini dapat membawal 
perubahan yangl cukup signifikan dalaml 
berbagai aspek kehidupan, salahl satunya 
yaitu dibidang lperpajakan. Bukti nyata dari 
adanya perkembangan teknologi informasi 
didunia perpajakan yaitu dengan 
dibangunnya Coretax System oleh 
Direktorat Jendral Pajak (DJP). Coretax 
System adalah sebuah sistem teknologi 
informasi yang dirancang dengan tujuan 
untuk mendukung pengelolaan administrasi 
pajak secara digital dan terintegrasi 
(Aburizal & Maliki, 2025). Kehadiran 
digitalisasi pajak ini diyakini mampu untuk 
menciptakan kemudahan untuk masyarakat 
pada saat melakukan pendaftaran, 
pelaporan, serta melakukan pembayaranl 
pajak secaral online ltanpa harus datangl 
secara langsung kel kantor lpajak. 
Sehingga, dengan adanya efisiensi dan 
kemudahan tersebut diharapkan mampu 
memberikan potensi yang besar dalam 
meningkatkan kepatuhan calon lwajib 
pajak. 

Hasill penelitian Manuain let al. (2024) 
menunjukkan bahwal digitalisasi lpajak 
memiliki pengaruh yang positif lterhadap 
kepatuhan wajibl pajak. Hasil penelitianl 
lain jugal menunjukkan hall yang lsama, 
yaitu penelitianl yang dilakukanl oleh Fitria 
etl al. (2022) dalaml penelitian tersebut 
menyatakanl bahwa dengan adanya 
digitalisasi pajak mampu memberikan 
kemudahan dalam pelayanannya kepada 
wajibl pajak, sehinggal dapat 
meningkatkanl kepatuhan untukl 
membayarkan lpajaknya. Namun, hasil 
yang berbeda ditunjukkan dalam penelitian 
yangl dilakukan Ristiyana etl al. (2024) 

yangl menyatakan lbahwa digitalisasi 
tidaklberpengaruh terhadap kepatuhanl 
wajib lpajak, karena sebagian besar wajib 
pajak merasa kesulitan saat menggunakan 
sistem administrasi berbasis digital karena 
seringkali terjadi eror. 

Berdasarkan dari uraianl latar lbelakang 
tersebut serta perbedaan ldari hasil 
penelitianl terdahulu, sehingga diperoleh 
rumusan masalah daril penelitian lini yaitu 
bagaimana pengaruh literasil pajak ldan 
digitalisasi pajak terhadapl kepatuhan calon 
wajibl pajak dilihat dari perspektif 
Mahasiswa Fakultasl Ekonomi danl Bisnis 
Universitasl Islam Sultanl Agung 
lSemarang. Penelitian inil bertujuan luntuk 
mengetahui pengaruh lliterasi pajak ldan 
digitalisasi pajak terhadapl kepatuhan calon 
wajibl pajak dil Fakultas Ekonomi ldan 
Bisnis Universitasl Islam lSultan Agung 
Semarang. 
2. Landasan Teori dan Pengembangan 

Hipotesis 
2.1 Teori Atribusi (Attribution Theory) 

Teoril ini ditemukan pertama lkali oleh 
seorang psikolog asal Australia yang 
bernama Fritz Heider pada abad ke-20, 
yang kemudian dikembangkan oleh Harold 
Kelley dan Bernard Weiner (Nur etl al., 
2021). Dalam konteks kepatuhan 
lperpajakan, teori inil diterapkan untuk 
mengidentifikasi  faktorl internall ldan 
eksternal llmempengaruhi tingkat 
lkepatuhan pajak lwajib pajak (Romadhonl 
& lDiamastuti, 2020). Pada penelitianl ini 
faktorl internal lyang mampu 
mempengaruhil seseorang untuk patuh 
pajak yaitu literasi pajak yangll berasal 
ldari dalam diril calon wajibl lpajak, 
dimana seseorang dengan ltingkat literasi 
pajak yang tinggi diyakini mampu 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajaknya. 
Sedangkan faktor eksternalnya yaitu 
digitalisasi pajak, dimana dengan adanya 
digitalisasi pajak diharapkan berpotensi 
mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak 
secara signifikan dari calon wajib pajak. 
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2.2 Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhanl merupakan sebuah motivasi 

seseorangl dalam membuat keputusan 
untuk melakukanatau tidakl melakukan 
sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan (Listyaningsih & Hoyriyah, 
2024). Sementara itu, kepatuhan 
perpajakan lebih merujuk kepada sejauh 
mana individu atau suatu entitas yang 
berkewajiban membayar pajak mematuhi 
seluruh ketentuan dan syarat 
perpajakannya, yang mencakup proses 
registrasi, pencatatan dan pelaporan sesuai 
dengan peraturan undang-undang 
(Latuheru & Loupatty, 2023). Berdasarkanl 
definisi ltersebut, maka dapatl ditarik 
kesimpulanl bahwa kepatuhan pajak lebih 
merujuk pada sejauh mana pembayar pajak 
mampu memenuhi seluruh tanggung jawab 
fiscal mereka. Kewajiban pajak ini menjadi 
hall yang pentingl karena ldapat 
mempengaruhi penerimaan negara secara 
langsung dari sektorl pajak. Olehl karena 
litu, perlu perhatian yang serius dri 
pemerintah agar dapat meminimalisir 
adanya penurunan penerimaan pajak. 
2.2 Literasi Pajak 

Literasi pajak merupakan pengetahuan 
dan kemampuan yan dimiliki suatu individu 
dalam mengartikan terkait pajak, 
melakukan analisis terkait informasi pajak 
tersebut, dan selanjutnya mengambil 
tindakan yang tepat melalui prosesl 
pengambilan keputusanl (Kusumadewi & 
lDyarini, 2022). Literasil pajak berisi 
mengenai konsep, tata cara dan aturan 
mengenai kewajiban perpajakan, sehingga 
penting bagi wajib pajak untuk mempelajari 
dan memahami berbagai informasi terkait 
dengan pajak (Supyan & Helvi 
Nurhasanah, 2024). lDengan memiliki 
literasi pajakl yang lbaik, maka calon wajibl 
pajak diharapkan mampu membuat 
keputusan yang tepat serta dapat 
bertanggung jawab atas kewajiban 
perpajakannya dimasa mendatang. Oleh 
sebab itu, peningkatan literasi pajak 
merupakan tindakan yang strategis dalam 
membangun kepatuhan pajak yang lebih 
baik. 

2.3 Digitalisasi Pajak 
Digitalisasi pajak adalah suatu inovasi 

baru dari layanan perpajakan yang 
bertujuan untuk memberikanl fasilitas 
berupal layanan lperpajakan dengan 
memanfaatkan ljaringan internet loleh 
pemerintah guna memberikan kemudahan 
dalam penggunaannya (Heriana & Ferry, 
2024). Bedasarkan definisil tersebut ldapat 
disimpulkan bahwal digitalisasi pajak 
merupakan sebuah inovasi pentingl dalam 
perpajakan yang memanfaatkan teknologi 
digital dengan tujuan tidak hanya untuk 
memberikan kemudahan, namun juga 
menjadi sarana untuk meningkatkan 
kedisipinan wajib pajak dan membantu 
dalam optimalisasi penerimaan pajak 
negara. 
2.4 Pengaruh Literasi Pajak terhadap 

Kepatuhan Calon Wajib Pajak 
Attribution Theory menyatakan bahwa 

literasi pajakl merupakan salahl satu faktorl 
internal yang dapatl mempengaruhi ringkat 
kepatuhanl calon wajib lpajak. Bagi calon 
wajib pajak, literasi lpajak yang baik 
memiliki peran penting dalam membentukl 
perilaku dan sikap patuhl terhadap 
lkewajiban perpajakan sedari dini. Hall 
tersebut sejalanl dengan lhasil penelitian 
yangl dilakukan olehl Anggraini et al., 
(2025) yangl menyatakan bahwa semakinl 
tinggi tingkatl literasi wajib lpajak, maka 
semakin besarl pula kemungkinan merekal 
untuk mematuhil kewajiban perpajakannya. 
Hasil penelitian Latuheru & Loupatty, 
(2023) juga menyatakan bahwal semakin 
tinggil tingkat literasi wajibl pajak, 
semakinl besar pula kemungkinanl mereka 
untukl mematuhi lkewajiban 
perpajakannya. Berdasarkan uraianl 
tersebut, lmaka dirumuskan hipotesisl 
sebagai lberikut: 
H1: Literasi pajak berpengaruhl signifikan 
terhadap kepatuhanl calon wajib lpajak. 

2.5 Pengaruh Digitalisasi Pajak 
terhadap Kepatuhan Calon Wajib 
Pajak 

Attribution Theory menyatakan bahwa 
faktor eksternal juga mampu meyakinkan 
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suatu individu untuk memenuhi tanggung 
jawab perpajakan mereka, salah satu contoh 
faktor eksternal tersebut adalah Digitalisasi 
Pajak. Dalamlpenelitian yangl dilakukan 
Armilda etl al., (2025) Menyatakanl bahwa 
seiring dengan bertambahnya ldigitalisasi 
pajak, maka kepatuhan lterhadap kewajiban 
perpajakan juga akanl mengalami 
lpeningkatan. Hal inil sejalanl dengan 
temuan dalam penelitianl yang dilakukanl 
olehl Manuain etl al., (2024) lyang 
mengungkapkan bahwa layananl pajak 
secara online dapat memudahkan 
penggunaan bagi wajib pajak, dengan 
demikian akan meningkatkan kepatuhan 
pajaknya. Dengan adanya perbedaan hasil 
penelitianl terdahulu ltersebut, maka 
hipotesisl dalam lpenelitian ini sebagail 
berikut:  
lH2: Digitalisasi pajak berpengaruh 
lsignifikan terhadap lkepatuhan calon wajib 
lpajak. 

2.6 Kerangka Konseptual  
Berikut inil merupakan kerangka 

konseptual dalam penelitian:  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

3. Metode Penelitian 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitianl ini merupakanl penelitianl 
yang bersifat lkuantitatif. lPenelitian 
kuantitatifl merupakan suatu metode 
penelitianl lyang memanfaatkan data lberupa 
angka dan menitikberatkan pada 
pengukuran hasil yang bersifat objektif 
melalui analisis statistic (Garaika & 
Darmanah, 2019). Penelitian ini dilakukan 
guna mengetahui adanya pengaruhl literasi 
pajakl dan digitalisasil pajak lterhadap 
kepatuhan calon wajibl pajak menurut 

perspektif mahasiswa sebagai calon pajak 
dimasa mendatang. 
3.2 Populasi dan Sampel 

Populasil dalaml penelitianl ini adalahl 
mahasiswa aktif lyang terdaftarl dan sedang 
menempuh lpendidikan di lFakultas 
Ekonomi dan Bisnis UNISSULA. Teknik 
pengambilan sample dilakukan dengan 
menggunakan teknik lpurposive sampling 
ldengan beberapa lkriteria diantaranya yaitu 
responmden merupakan ahasiswa aktif 
yangl terdaftar ldi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis UNISSULA dan pernah atau sedang 
mengambil mata kuliah yang berhubungan 
dengan perpajakan, serta bersedia untuk 
berpartisipasi dalam pengumpulan data. 
Dengan kriteria-kriteria tersebut maka 
diperoleh sebanyak 98 sample, namun 
terdapat 2 data outlier sehingga data yang 
diolah adalah 96 sampel. 
3.3 Jenis dan Sumber data 

Penelitianl inil menggunakanl jenis datal 
lprimer. Dimanal data primerl lmerupakan 
ldata atau informasi yang diperoleh secara 
llangsung dari sumberl utama, melalui 
lwawancara, survey, eksperimen ldan lain 
sebagainya (Balakal, 2022). Sumber ldata 
primer dalaml penelitian inil diperoleh ldari 
hasil penyebaranl kuisioner yangl diisi oleh 
responden penelitian yaitu Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unissula. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metodel pengumpulanl data pada 
lpenelitian ini menggunakanl metode 
survey denganl penyebaran kuisioner atau 
angket. Kuisioner merupakanl salah satul 
cara untuk mengumpulkanl data dimanal 
para responden diberikan sejumlah 
lpertanyaan (Garaika & Darmanah, 2019). 
Dalam penelitian ini, penyebaran kuisioner 
dilakukan secara online dalam bentuk 
googleform agar dapat menjangkau lebih 
banyak responden mahasiswa secara 
efisien. Kuisioner digunakan merupakan 
kuisioner tertutup dan diukur dengan 
menggunakan sekala likert. Skalal likert 

Literasi Pajak 
(X1) 

Digitalisasi 
Pajak (X2) 

Kepatuhan 
Calon Wajib 

Pajak (Y) 

H1 

H2  
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digunakanl untuk menilail sikap, 
lpandangan, serta persepsi seseorangl atau 
sekelompokl orang terhadapl peristiwa 
sosial (Sugiyonol, 2023). Skala likertl yang 
digunakan pada penelitian inil yaitu sebagai 
lberikut:  
lTabel 1. Pengukuran Skala Likertl 

Kategoril lNilai 
lSangat Setuju (lSS) l5 
lSetuju (S) l4 
lNetral (N) l3 
lTidak Setuju (lTS) l2 
lSangat Tidak lSetuju (STS) l1 

3.1 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis datal digunakan sebagai 

tahapan akhir daril kegiatan lpenelitian 
dengan tujuan untukl menjawab 
lpertanyaan, membuktikan lhipotesis, serta 
memberi penjelasan terkait fenomena yang 
menjadi latar belakang dalam sebuah 
penelitian (Garaika & Darmanah, 2019). 
Dalam penelitianl ini, metode regresil linier 
bergandal diterapkan karena terdapatl lebih 
daril satu variabell independen lyang 
digunakan dalam pelenilian dan untuk 
melakakukan pengujian padal penelitian 
lini lmenggunakan aplikasi lSPSS Versi 26. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitianl ini melakukan pengukuran 
dengan lmenggunakan statistik ldeskriptif 
untuk beberapa variabel penelitian 
diantaranya yaitul literasi lpajak, 
digitalisasi pajak danl kepatuhan calon 
wajib lpajak. Dibawah ini terdapatl hasil 
analisis lstatistik deskriptif dalaml 
penelitian: 
lTabel 2. Hasill lUji Statistik Deskriptifl 

Variabel N Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

Rata-
rata 

Std 
Dev 

Literasi 
Pajak 
(X1) 

96 14 25 21,11 2,880 

Digitalisasi 
Pajak 
(X2) 

96 7 20 16,73 2,470 

Kepatuhan 
Calon 

Wajib Pajak 
(Y) 

96 10 25 21,18 2,938 

lSumber: Data lPrimer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil olah data, 
menggambarkan bahwa terdapat 96 
responden dimana pada variabel literasi 
pajak (X1) memiliki nilai minimum 14 dan 
maksimum 25 dengan nilai rata-rata 21,11 
sedangkan nilai standar deviasinya adalah 
2,880. Kemudian, nilai minimum dan 
maksimum variabel digitalisasi pajak (X2) 
adalah 7 dan 20, dengan nilai rata-rata 
16,73 dan standar deviasi 2,490. Sedangkan 
variabel kepatuhan calon wajib pajak (Y) 
memiliki nilai minimum 10 dan maksimum 
25 dengan rata-rata 21,18 dan standar 
deviasi 2,938. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ketiga variabel tersebut memiliki 
nilai rata-rata lebih besar dari pada standar 
deviasi, sehingga dapat dikatakan cukup 
baik. 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berikutl inil adalah hasill dari 

pengujian lvaliditas dan lreliabilitas dalam 
lpenelitian: 

lTabel 3. Hasill Uji Validitasl Variabel Kepatuhan  
Calon Wajib Pajak 

Indikator r  
lHitung 

r  
lTabel Ket 

lY.1 0,772 0,199l Validl 
lY.2 0,847 0,199l Validl 
lY.3 0,828 0,199l Validl 
lY.4 0,754 0,199l Validl 
lY.5 0,799 0,199l Validl 

lSumber: Data primer ldiolah, 2025 

Tabell 3 diatas merupakan hasil dari olah 
data yang telah dilakukanl dengan 
menggunakanl aplikasi SPSSl versi l26. 
Hasil tersebut menunjukkanl bahwa dari 
kelima indiator pernyataan terkait variabel 
kepatuhan calon wajib pajak, semua 
indikator dapat dikatakan validitas lkarena 
nilai lr hitung lebihl dari nilail r tabell yaitu 
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0,1990. Sehingga, seluruh item dalam 
pernyataan ini memenuhi syarat danl dapat 
ldigunakan dalam lpenelitian. 
lTabel 4. Hasil lUji Validitas lVariabel Literasi  

Pajak 

Indikator r 
lHitung 

r 
lTabel Ket 

lX1.1 l0,632 0,199l Validl 
lX1.2 l0,795 0,199l Validl 
lX1.3 l0,731 0,199l Validl 
lX1.4 l0,775 0,199l Validl 
lX1.5 l0,721 0,199l Validl 

lSumber: Data primer ldiolah, 2025 

Tabell 4 tersebut merupakan hasill dari 
olah data pada variabel literasi pajak yang 
telah dihitung dengan menggunakan lalat 
bantu SPSSl versi l26. Hasil tersebut 
menunjukkanl bahwa nilai r hitung adalah 
sebesar 0,199, yang mana lebihl tinggi 
ldibandingkan dengan lnilai yang terdapat 
dalam r ltabel. Sehingga, dari pernyataan 
tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
indikator variabel literasi pajak dianggap 
sah atau validl dan dapatl digunakan ldalam 
penelitian.  
lTabel 5. lHasil Uji lValiditas Variabel Digitalisasi  

Pajak 

Indikator r 
hitung r tabel Ket 

lX2.1 0,723l l0,199 Validll 
lX2.2 l0,845 l0,199 Validll 
lX2.3 l0,743 l0,199 Validll 
lX2.4 l0,851 l0,199 Validll 

lSumber: Data lprimer diolah, 2025 

Tabel 5 diatas merupakan hasil olah data 
variabel digitalisasi pajak dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 26. Dari hasil 
tersebut dapatl dilihat bahwal nilai r hitung 
untukl setiap indikatorl melebihi nilai lr tabel 
yaitu sebesarl 0,199. Hall ini menunjukkanl 
bahwa semual indikator pernyataan variabel 
tersebut sah dan dapat dipergunakan dalam 
penelitian.  

Tabel 6. Hasill Uji Reliabilitasl 

Variabell lCronbach'
s Alpha Item Ket 

lKepatuhan 
Calon 
lWajib 
lPajak 

0,859 5 lReliabel 

Literasi 
lPajak 0,776 5 lReliabel 

Digitalisasi 
lPajak 0,796 4 lReliabel 

lSumber: Data primer ldiolah, 2025 

Daril hasill pengujian reliabilitas lyang 
tertera padal tabel 6 ldiatas, dapat 
disimpulkan bahwa lnilai Cronbach’s 
Alpha kepatuhan calon wajib pajak lebih 
besarl dari batasl standar reliabilitasnya 
yaitu sebesarl 0,859 > 0,60. Nilai alpha 
variabel literasi pajak juga memiliki lnilai 
yang lebihl besar disbanding dengan batas 
nilail standar reliabilitasnya yaitu 
0,776>0,60. Begitupun dengan nilai alpha 
pada variabel digitalisasi pajak yangl lebih 
besarl dari pada batas nilail standar 
reliabilitasnya. Jadi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seluruh unsur pada 
ketiga variabell tersebut dapatl diandalkan 
danl dianggap layak untukl digunakan 
kembali sebagai alat ukur dalam penelitian 
berikutnya. 

4.3 Uji Normalitas 
Penelitianl ini lmenggunakan uji 

Kolmogrof-Smirnov luntuk melakukan luji 
normalitas. Dasar dalam pengujian ini datal 
dapat dikatakanl normal ljika nilai 
signifikansinya >0,05. Dalam lpenelitian 
ini, peneliti melakukan tiga kali uji 
normalitas karena hasil uji pertama dan 
kedua data dikatakan tidak normal, 
sehingga dilakukan dua kali penghilangan 
data outlier. Setelah penghilangan data 
outlier tersebut, pada pengujian ke tiga hasil 
menunjukkanl bahwa datal dikatakan 
normal karenal nilai signifikansinya > l0,05 
yaitu senilai 0,144. Berikutl ini merupakanl 
hasil dari ujil normalitas setelah 
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penghilangan dua data outlier dan data 
dikatakan normal: 
Tabel 7. Hasill Uji Normalitasl 

N 
lAsymp. 

Sig. 
(2-ltailed) 

Kriteria Ket 

96 .144c > 0,05 Normal 
lSumber: Data lprimer diolah, 2025 

4.4 Uji Multikolonieritas  
Untuk menguji multikolonieritas dapat 

dipertimbangkan melalui nilail VIF 
(Variancel Influation Factor) danl nilai 
toleransi. Apabilal nilai toleransi llebih 
besar atau samal dengan ≥ l0,10 danl nilai 
lVIF ≤ l10, maka datal tersebut dapat 
dinyatakanl tidak mengalamil 
multikolonier (Ghozali, 2021). Berikut lini 
merupakan hasill uji multikolonieritasl 
menggunakan SPSS 26: 
lTabel 8. Hasil Ujil Multikolonieritas 

Model Tolerance VIF 
Literasi Pajak 

(X1) 0,632 1,581 

Digitalisasi Pajak 
(X2) l0,632 1,581 

 

lSumber: Data primer ldiolah, 2025 

Tabel 8 tersebut menunjukkan nilai 
toleransi variabel literasi pajak dan 
digitalisasi pajak lebihl besar daril 0,10 
yaitul sebesar l0,632. Selain itu, nilai VIFl 
pada penelitian ini juga menunjukkan 
angka kurang daril 10 yaitul sebesar l1,581. 
Oleh karenal itu, dapatl disimpulkan 
bahwal dalam modell regresi penelitianl ini, 
tidak terdapatl multikolonieritas lantar 
variabel lindependen.  

4.5 Uji Heteroskedastisitas 
Sebuah modell regresi dapatl dianggap 

baik apabilal tidak lterdapat 
heteroskedasitas (Ghozali, 2021). 
Pengujian heteroskedasitas dalam 
penelitianl ini ldilakukan dengan 
memanfaatkan grafikl scatterplot, Sehingga 
diperoleh hasil sebagai lberikut: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot 
lSumber: Hasil Output lSPSS, 2025 

Tabell tersebut menunjukkan lbahwa 
titik-titikl pada data menyebarl diatas 
maupun bawah angka lnol dan ltidak 
mengumpul hanya diatas maupun diwabah 
saja. Selain itu, penyebaranl titik-titikl pada 
data tersebut tidakl membentuk lpola 
tertentu. lSehingga, dapat lditarik 
kesimpulan bahwal model regresil pada 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas. 
4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dibawahl ini merupakanl tabel lhasil 
analisis regresi linierl berganda lyang 
dilakukan dengan menggunakna SPSS 
lversi 26: 
lTabel 9. Hasil lUji Regresi lLinier Berganda 

Variabel Koefisien  
(B)  

Konstanta 2,689 
Literasi Pajak (X1) 0,276 
Digitalisasi Pajak (X2) 0,756 

lSumber: Data primer ldiolah, 2025 

Berdasarkanl hasil uji regresil linier 
berganda yang terdapat padal tabel 10, 
dapatl diketahui bahwa koefisien yang 
terkait dengan variabel literasi lpajak 
adalah sebesarl 0,276, nilailkoefisien 
variabel digitalisasi pajak diperoleh nilai 
0,756 dengan nilai konstanta sebesar 2,689. 
Dengan demikian, didapatkan rumus untuk 
persamaanl regresi linier lberganda sebagai 
lberikut: 

lY = a + lb₁X₁ + lb₂X₂ 

lY = 2,689 + 0,275 X₁ + 0,756 X₂ 
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Dari persamaanl tersebut dapat 
disimpulkanl bahwa variabel literasi lpajak 
memberikan dampak yangl signifikan 
terhadapl variabel kepatuhan calon wajibl 
pajak dengan tingkat pengaruh 0,276. 
Sedangkan variabell digitalisasi pajakl juga 
memiliki dampak yangl signifikan 
terhadapl kepatuhan calon wajibl pajak 
dengan tingkat pengaruh 0,756. Dimana 
dengan bertambahnya pemahaman tentang 
pajak dan penerapan digitalisasi pajak, niat 
calon wajibl pajak untukl patuh lterhadap 
kewajiban pajaknyal juga dapat mengalami 
peningkatan. 

4.7 Uji Hipotesis (Uji t)  
Ujil t dilaksanakan denganl dengan cara 

membandingkan nilai tl hitung yang 
diperoleh denganl nilai tl tabel 
menggunakanl rumus ldf = n-k-1. Maka 
dalaml penelitian ini ldf = 96 – 3 =93 
denganl tingkat signifikansil (α) yaitu 0,05, 
sehingga diperolehl nilai tl tabel lsebesar 
1,661. Berikutl ini disajikan tabel dari lhasil 
uji persial (uji lt) dengan menggunakan 
aplikasi SPSSl 26: 

lTabel 10. Hasill Uji Persial (Uji t) 

Model t 
Tabel 

t 
Hitung Sig. Ket 

Literasi 
Pajak 1,661 3,76 0,000 Diterima 

Digitalisasi 
Pajak 1,661 8,899 0,000 Diterima 

lSumber: Data primer ldiolah, 2025 

Berdasarkanl dari tabel 11 tersebut, 
ldapat diketahui bahwal variabel literasi 
pajak terhadap kepatuhan pajak memiliki 
nilail signifikan l0,000 < l0,05 danl nilai lt 
hitung sebesarl 3,760 > tl tabel l1,661. 
Sehingga dapatl disimpulkan bahwal H1 
lditerima, yang artinya literasil pajak 
berpengaruhl signifikan terhadap tingkat 
kepatuhanl calon wajib lpajak. Pengaruh 
digitalisasi pajak lmenunjukkan nilai 
signifikansil sebesar l0,000, yangl mana 
lebih kecill dari l0,05, dengan nilail t yang 
telah dihitung sebesarl 8,899, yang lebihl 
besar dari nilail t tabell 1,661. Sehingga, 

digitalisasi lperpajakan memiliki lpengaruh 
yang signifikanl terhadap kepatuhanl calon 
wajib lpajak, jadi H2 diterima. 

4.8 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Ujil koefisien determinasil berguna 

untuk menilail sejauh lmana variabel 
independenl mampu mempengaruhi 
variabell dependen dalam suatu penelitian. 
Semakin tinggi angka yang dihasilkan, 
semakin kuat pengaruhl variabel 
independenl terhadap variabell dependen. 
Berikutl ini adalahl hasil uji R square yangl 
dilakukan denganl menggunakan laplikasi 
SPSS lversi 26: 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square (%) 
1 .695 69,5% 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
nilai R square setelah dilakukan pengujian 
adalah sebesar 0,695 atau 69,5%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
tentang pajak dan penggunakan digitalisasi 
pajak memiliki pengaruh sebesar  69,5% 
terhadap kepatuhan calon wajib pajak, 
sementara sisanya sebesar 30,5% diperoleh 
dari 100%-69,5% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dianalisis dalam studi 
ini. 

4.9 Pengaruh Literasi Pajak terhadap 
Kepatuhan Calon Wajib Pajak  
Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa H1 
diterima, dimana literasi pajak memegang 
peran yang besar dalam mendorong 
kepatuhan calon wajib pajak. Dengan kata 
lain, semakin baik pengetahuan dan 
pemahaman pajak yang dimiliki mahasiswa 
contohnya seperti pemahaman terkait 
fungsi dan manfaat pajak bagi masyarakat 
dan negara, diyakini dapat meningkatkan 
kepatuhan pajak mereka. Hal tersebut 
sesuai dengan teori atribusi yang 
menyebutkan bahwa ada dua faktor yang 
bisa membuat seseorang untuk mau 
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membayarkan pajaknya, yaitu faktor 
internal (dalam diri sendiri) dan faktor 
eksternal (berasal dari luar). Dalam hal ini, 
literasi pajak menjadi salah satu faktor 
internal yang mampu mempengaruhi 
tingkat kepatuhan pajak calon wajib pajak 
dimasa mendatang. Dimana mahasiswa 
dengan pemahaman yang baik tentang 
pajak biasanya lebih sadar akan hak dan 
kewajiban mereka dalam membayarkan 
pajak, karena mereka paham dan mengerti 
bahwa pajak yang mereka bayarkan 
tersebut nantinya akan dialokasikan guna 
kepentingan berama dan pembangunan 
bagi negara. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian Anggraini et al., (2025) 
dan Latuheru & Loupatty, (2023), 
keduanya menyimpulkan bahwa 
pemahaman pajak memiliki pengaruh kuat 
terhadap kepatuhan pajak. 

4.10  Pengaruh Digitalisasi Pajak 
terhadap Kepatuhan calon wajib 
pajak 
Berdasarkan hasil pengujian 

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa 
penggunaan teknologi dalam perpajakan 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kepatuhan calon wajib pajak. Menurut teori 
atribusi, kepatuhan individu juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor eksternalnya.  Pada 
penelitian ini digitalisasi pajak menjadi 
salah satu faktor eksternal yang mampu 
mendorong tingkat kepatuhan pajak dalam 
diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan adanya sistem digitalisasi pajak 
dapat memberikan pandangan positif 
kepada mahasiswa karena selain mampu 
memberikan kemudakan dan kecepatan 
dalam pelayanan, namun juga dapat 
membantu untuk menciptakan transparansi 
dalam pembayaran pajak, sehingga mereka 
lebih terdorong untuk patuh membayar 
pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Noor & Murtanto, (2025), 
Armilda et al., (2025), dan Manuain et al., 
(2024) yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan digitalisasi perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuuhan 
pajak. 

5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh literasi pajak 
dan digitalisasi pajak terhadap kepatuhan 
calon wajib pajak dari perspektif 
mahasiswa sebagai calon wajib pajak 
dimasa mendatang. Berdasarkan hasil dari 
pengujian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa literasi pajak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kepatuhan calon wajib pajak, maka H1 
diterima. Hal ini karena semakin tingginya 
tingkat literasi pajak yang dimiliki individu 
terutama mahasiswa terkait fungsi dan 
manfaat pajak untuk masyarakat dan 
negara, maka semakin tinggi pula rasa 
tanggung jawab dan niat mereka untuk 
patuh dalam membayarkan pajaknya. 
Selain itu, digitalisasi pajak juga terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
calon wajib pajak, maka H2 juga diterima. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya 
digitalisasi pajak diyakini dapat 
memberikan kemudahan, transparansi dan 
efisiensi bagi masyarakat, sehingga mampu 
mendorong dalam meningkatkan niat patuh 
pajak mereka. 

5.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar melibatkan responden 
dengan karakteristik yang lebih beragam, 
baik yang telah memperoleh pembelajaran 
terkait pajak maupun belum, dengan tujuan 
untuk memperoleh perbandingan tingkat 
literasi pajak dan kepatuhan pajak diantara 
kedua kelompok tersebut. Selain itu, pada 
populasi dan sample penelitian juga dapat 
dikembangkan untuk non mahasiswa, 
seperti individu yang sudah bekerja dan 
memiliki kewajiban dalam membayarkan 
pajaknya. Peneliti juga dapat 
menambahkan variabel lain yang belum 
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diteliti dalam penelitian ini seperti 
menambahkan variabel moderasi atau 
mediasi seperti kepercayaan terhadap 
pemerintah ataupun persepsi terhadap 
keadilan pajak untuk memperoleh hasil 
penelitian yang lebih luas lagi. 
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